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KEPUTHEAN MENTERI AGAMA REPUBLIE IiNDOBESTA
HOMOR 244 TARUN - 1993

T EMN T8N0

PIMBUKAAK DAN PEKMUTIIAN MADKASAL

MENTERT AGAMA REPLBLTIE [NDOKESIA

¢ balwa dalam menunjang pembangunan Nasfonal d1 bidang Pendidik-
an, dipandang perlu dilakuban Pembukaan dan Penegerian Madra -
zah sebagai model, motivoa! dan pembinann Madvasah Swosca d4
sekitarnva. :

1. Undang-Undang MNemur 2 tahun 1959 tencang Siscem  Pendidikan
Kasionel

2. Peraturan Pemerintal Bepublik Indonesia Momor 28 talwn 1990
tentang Pondidikan Nazar :

3. Peraturan Pemerintaly Pemiblik Indonesin Nomor 29 rabuan 1990
fentang Pendidikan Manengah

4. Keputusan Presiden Wepublik Indonesian Momor 44 (ahun Lazs
tentang Polkok-Polol Orpanizasi Depar temen ;

5. Keputusan Prasiden Republik Indoncsia Hemor 13 tahun 1954
fentang Sesunan Orpanizasi dan Taea Feria Iepartemen se=
bagadmana telah diubah dan cerakhir dengan Keputusan Presi-
den Republik Indonesia Nomor 83 tahun £9as

Ch. Keputusan Bersama Menters Mg, Menterd Pendidikan :dlan Xe-
budayaan dan Menter! nNalam Megeri Nomor 6 tahen 1975, Komor
QIT/VSL9TS dan Romor 38 tahun 1975 tentang Pendingkacan Mutu
Pendidikar pads “msyarakar

F. Keputusan Menteri Agans Nomor [8 rahun 127 ¢ disempurna -
kan) tentang Susunan Drgsoisasi dan Taca Rerja Deparicmen
Agams Jis Hepubussn Menteri Agama MWomer 6 calun 1979 dan
Momer 45 tahun 1981 tentang Penyempurnaan Susunan Organisa-
s1 dan Tata Kerejo Deparcemen Agama sehagal pelaksanaan -
Keputusan Presiden Somee 30 gahun 1978 1

Fersetujuan Menteri Nopava Pendavagunaan Aparatur Megara de-
ngan surat Nomor B=1063/1/93 tanggal 1 Oktober 1097,
HEMDIDTHUSXAER
¢ KEPUTUSAN MEWTERL AGAMA REPUBLIE INDONESTA TENTANGC PEMBUKAAN
DAY PERECERIAN MATRASAH




Pertama

Eedua

Ketiga

Feempat

Falima

FKeepam

Fecujuh

Fedelapan

: Membuka dan Menegerlkar Hadrasah sehapalmana tercantum dalam

Lampiran T dan 10 Keptinsan ini g

Kededukan, Tugas dan Funpsi, Susunan Organisasi dan Tata
Eerja Madrasah Thiidaiyvale Hegerl diatur  sebagaimana dicetap
kan dalam Kepubusan Meareri Agama Hemor 15 ealwun 1578, Pasal
1l sampai dengan Pasal 9

Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasl dan Tata
Ferja Madrasah Tsanawiyah Negeri diatur sebagaimana ditetap-
kan dalam Keputusan Menteri Agama Homor 16 tahun 1575, Pasal

1 sampai dengan TPasal 9

Kedudukan, Tupas dan Furpsi, Susunan  Organisasi dan Tata
Ker|a Madeasah Alivab Hegerd diocor sebagaimana  ditecapkan
dalam Keputusan Menteri Agana Nemar L7 cahun L5976, Pasal 1
sampel dengan Pasal 95

Pelaksanaan lebih lanjur darl Keputusan ini digtur aleh
Pirektur Jenderal Pembinaan Eelembagaao Agama Islam;

Sejak berlakunya Xepurosan {ni jumblah Madrasal Ihridaivah He
gerl dari 442 buab wenjadi 607 buah jumlah Madrasal Tsanawl-
vah Mepgerl daci 457 buah menjadi 582 buah jumlah  Madrasah
Alival Hegeci daci 291 Suoab menjadi 350 Buahy

Dengan beclakunya Hepituson ini, maka sepals ketentusn vang
bertentangan dinyatskan tfdak berlake:

Keputugan [ni mulai borvInku pada tanggal dicertapkan.

Bitecapkan di : Jakwvcrta
Facia tnngpal i Dkteber 993
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